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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh penulis, malkal kesimpulaln yalng 

dalpalt dialmbil dalri skripsi ini aldallalh : 

1. Falktor penyebalb terjaldinyal perceralialn di Pengadilan Agama Lamongan 

diantaranya adalah faktor perselisihan dan pertengkaran terus menerus, 

ekonomi, meninggalkan salah satu pihak, kekerasan dalam rumah tangga, zina, 

mabuk, judi, dihukum penjara, kawin paksa, murtad, poligami, madat, cacat 

badan. Dialntalral falktor penyebalb tersebut faktor dominan yang menjadi 

penyebab peningkatan kasus perceraian paldal masa pandemi covid-19 di 

Pengadilan Agama Lamongan aldallalh falktor perselisihaln daln pertengkalraln 

terus menerus daln falktor selanjutnya adalah ekonomi.  

2. Sebelum palndemi di Indonesial yalitu paldal talhun 2019 kalsus perceraian aldal 

1868 kasus cerali gugalt daln 865 cerali tallalk. Paldal malsal palndemi di Indonesial 

talhun 2020 jumlalh kalsus perceraian meningkat menjadi 1912 cerali gugalt daln 

897 cerali tallalk, paldal talhun 2021 ada 2001 kasus cerali gugalt daln 756 cerali 

tallalk. Alrtinyal peningkaltaln kasus perceralialn di Pengadilan Agamal Lalmongaln 

mengalami peningkatan selama pandemi pada tahun 2020, maka hal ini aldal 

korelalsinyal dengaln palndemi covid-19 yaitu adanya peningkatan kasus 

perceraian selama pandemi dibandingkan sebelum adanya pandemi.  
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln, penulis mengemukalkaln salraln-

salraln sebalgali berikut : 

1. Untuk Malsyalralkalt Umum 

       Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal falktor perselisihan dan pertengkaran 

tetus menerus dan faktor ekonomi menjaldi penyebalb utalmal perceralialn selalmal 

palndemi covid-19 dibalndingkaln dengaln falktor lalinnyal. Jaldi, malsallalh rumalh 

talnggal salngalt penting balgi palsalngaln, daln kital sebalgali malnusial yalng berimaln 

yalng alkaln menikalh altalu yalng sedalng menjallalnkaln kehidupaln rumalh talnggal, 

algalr selallu bertalnggung jalwalb altals pernikalhaln daln salling memalhalmi. 

2. Untuk Pengaldilaln Algalmal 

       Pengaldilaln Algalmal sebalgali pihalk yalng berwenalng memutuskaln 

perkalwinaln secalral resmi dallalm kalsus-kalsus berikutnyal, dihalralpkaln supalyal 

lebih memperhaltikaln malsallalh yalng mungkin timbul alntalral palsalngaln yalng 

ingin bercerali dengaln medialsi yalng lebih malksimall algalr meminimallkaln 

perceralialn yalng terjaldi. 

3. Untuk Pemerintalh 

       Dihalralpkaln lebih memperhaltikaln kesulitaln ekonomi malsyalralkalt selalmal 

palndemi covid-19, balnyalk yalng kesulitaln mencalri ualng untuk menghidupi 

kelualrgalnyal. Alkibaltnyal, balnyalk sualmi yalng tidalk dalpalt bekerjal kalrenal 

kendallal sosiall daln balnyalk kalryalwaln yalng diberhentikaln kerjal. Untuk itu, 

pemerintalh perlu memberikaln solusi untuk mengaltalsi permalsallalhaln tersebut. 


